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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Pembangunan ekonomi menjadi prioritas untuk mencapal kemajuan
negara Indonesia. Tu_|u:|.r1 utama dmwm ekonomi ialah meingkatkan
kemakmuran d.mhqahti:_ ar: th.et al. (2024} menyatakan
wa sumber daya alam mupduyﬂﬁngsa yimg besar dalam pertumbuhan
ekumﬁibinummmw namHm karenu ]:mlp&uhm sumber daya
‘alam yung tidak optimal mengakibatkan terham :' mys Upaya mencapai
Iluﬁmnbuhnn vang hl‘l:ulanjulm MNamun mﬁqm fakior yang menjadi
m]: kurangnya kemampuan untuk memanfaatkan sumber dava alam
yakni kualitas sumber daya manusia yang terbatas. Kd&ﬂm&wup
rendahnya kuaolitas penduduk Indonesia. baik dalam tingkat pmﬂidﬂ:m
mimimmnys keterampilan teknis, hinggs kurangnya akses informasi, hal tersebut

berakibat pada rendshnya pendapatan daerah (Sentosa, 2019).

Untuk mengatasi masalah tersebul, pemerintah melakukan siasat dengan
‘memberikan kewenangan kepada desa metalui Perafuran Pemerintah nomor 60
tahun 2014, yakni desa diberikan kewenangan atas pengalokasian Anggaran
Pendapatan  dan m Negara (APBN). Attinyn desa mempunyai
kewenangan pl.-nn!‘: dolem bidong penyelenggaraan pemerintah  desa,
pelaksanaan pembangunan dess, pembinaan kemasyarskatan desa. dan
pemberdayaan masyarakat desa herdasarkan prakarss masvarakat, hok asal
usul, dan adat istiadat (Ritonnga et al, 2021), Moedal-modal yang diberikan
oleh Pemerintah tersebutl kemudian digunakan salah satunya untuk membizyai
kegiatan operasional. Upaya tersebut dilakukan agar pertumbuhan ekonomi
negara meningkal. pemerintah yakin bahwa pembangunan berbasis pedesaan
dapat menurunkan kemiskinan dan ketimpangan wilayah, tentunva dengan
kontribusi dari semua pihak. Sehingga, nantinva masyarakat mampu mengatasi



masalah dan memiliki kehidupan yang lebih baik {Ratih dan Trinugraha, 2023},
Kewenangan tersebut salah sstunya digunakan dalam kegiatan pemberdayaan,
kegiatan tersebut masyarakat diharpkan dapat berperan aktif untuk
menyalurkan aspirasi dan mengembangkan kreativitas yang dimiliki
masyarakat..

Santoso et, al., {21]14] men a perberdayaan masyarakat

Emnher I]mDequmLII}M

Pada diagram tersbut menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di
Dresa Wunut memiliki pekerjaan sebagai buruh sebanyak 42.8%. buruh tersebut
meliputi buruh tani, buruh bangunan, serta buruh pabrik. Selanjutnya penduduk
yang bekerja sebagai petani schanyak 17.6%, dan sisanys bekerjn sebagai
pekerja serabutan, tukang bangunan, dan lain-lain dari jumlah total populasi,



Dengan kondisi geografis dan Desa Wunut yang sebagian besar masih berupa
lahan pertanian. hal ini menjadikan dengan jenis pekerjaan yang banyak
dilakukan oleh masyarakat Desa Wunut. Namun, selain lshan pertaniannya
Desa Wunut memiliki potensi alam yvang menjanjikan seperti sumber daya
manusia, tanah kos desa{ tanoh bengkok), serta potensi sumber daya alam untuk
membuka banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat Wunut, (Data Desa
Wunut, 2024)

Salah situ conioh potensi alam yang dijadikan. wisata adalah Umbul
Pelem. Dntmn uchmpmlhqmterseMt dan d:ﬂu'l turﬂtwma desa, sertn
dIﬂuknn-g dengan kesadaran masyorakat akan pnhm wiﬁalirnmhﬁ daya alam
yang ada di desanyn, Pemenntah desa dan juga masyarakit saling bersinergi
m_mes penga:ﬁhnngan wisatn di Desa Wmnl:pkmm sumber mata
sir alami yang bernama Urnbul Pelem. Unibul Pelem resmi dibuk sejak tahun
2018 dan dikelola secara mandiri oleh Badan Usaha Milik Desa mmmes}
yang diberi nama "Sumber Kamulyan"(Ratih dan Trinugraha, 2025)

Gambar 1.2 Kondisi Pendapatan Desa Wunut
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Sumber : Data Desa Wunut, 2024
Berdasarkan Gambar 11, sebelum tahun 2016 Pendapatan Asli Desa
(PAD) Wunut hanya sekitar Rp30 juta per tahun, mencerminkan keterbatasan
ekonomi dan statusnva sebagai desa tertinggal. Namun, sejak 2018, Desa
Wunul mengalami transformasi signifikan melalui pengelolaan potensi lokal
berupa wisata air Umbul Pelem vang dikelola bersama antara pemerintah desa
dengan masyarakat desa. Pengelolaan ini tidak hanya mendorong peningkatan
PAD secara bertahap. tetapi jugn membuka lapangan kerja. memperkuat



partisipasi warga, dan mengembangkan daya tarik wisata berbasis kearifan
lokal. Transformasi ini menjadi bukti nyata bahwa optimalisasi potensi desa dan
keterlibatan masyarakat dapat mempercepat peralihan dani desa tertinggal
menuju desa mandin vang berdaya saing dan berkelanjutan. (Kumiyanto et, al,,
2023)

Gambar 1.3 APBDes Dess Wunut
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Umbul Pelem Water Park menghasilkan keuntungan ekonomi yang besar, salah
satunya membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar khususnya
warga Desa Wunut. Dengan kenaiken ini, pemerintah desa dapat memulai
berbaga program sosial untuk kesejahteraan warganya.



Gambar 1.4 Upaya Pemerintah Mendaftarkan BPIS Desa Kepada Seluruh Warga
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Sumber : Arsip Berita Desa Wunut 2025

Gambar | 4 distes merupakan bukti nvata realisasi program sosial yang
dijalankan oleh kolaborasi pemerintah Desa Wunut dan masyarakat desa dalam
upayn menngkatkan kesejahternan wargsnya, hal i juga menjadi bukti
konkret atas keberhasilan desa tersebut dalam mengelola polenst dun dang desa
secar optimal. Pengelolaan tersebut ditunjukkan melalui kebijakan desa yang
mendafiarkan seluruh  warga  sebagai  pesertn. BPJS  Kesehatsn, serta
memberikan pembiayaan penuh untuk BPJS Ketenagakengan bagi warga yang
masuk dalam usia produktif atau usia kerja.

Gambar 1.5 Program Sosial Desa Wunut
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Sumber : Arsip Berita Desa Wunut, 2025 & TrbunJogja.com., 2025



Selain itw, pemerintah desa juga secara rutin memberikan Tunjangan Han
Roya (THR) sebesar Rp200.000 kepada selinp warga. serta menyalurkan
santunan kematian dan bantuan sosial lainnya secara berkala. Langkah-langkah
tersebut tidak hanya mencerminkan kepedulian sosial pemerintah desa, tetapi
Juga menjadi simbol penghargaan dan tanggung jawab terhadap kesejahteraan

masyarakat secara menye luruh (Iwan Sulistya, wawancara, 2025).

Atas komitmennya dalam’ menjamin perlindungan sosial bagi seluruh
masyarakat, Desa Wunut berhasil meraih pﬁnghwgnm Diesa JKN (Jaminan
Keschatan Nesional), sebuah pengharoaan yvang diberikan kepada pemerintah
desa yong ielah mendoftarksn seluruh warganya sebagai peserta BPIS
‘Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan secara menyeluruh. Pencapaian tersebut
'm:mhwu Desa Wunut meraih penghargaan borgengsi yakni Patitrana Award
Tingkat Jawa Tengah tahun 2024, yang merupakan bentuk apresiasi atas
keberhasilan desa dalam menerapkan program jaminan sosial ketenagakerjaan
secarn oplimal dan berkelanjutan. Kedua penghargaan ini menjadi bukti nyata
gt keberhasilan Pemerintah Desa Wumdt dalam mewujudkan sistem
perlindnﬁgm-msia] vang inklusif dan berkeadilan Lﬁm Wanut, 2025}
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Sumber : Data Desa Wunut, 2025

Pengembangan potensi alam yang dimiliki Desa Wunut membuktikan
bahwasannya pedesaan menyimpan kekavaan alam, budaya, dan sumber daya

manusia yang berpotensi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat apabila



dikelola secara tepat. Ketidak tepatan tersebut yang memicu menjadikan suatu
desa menjadi tertinggal, adapun penyebab suatu desa menjadi miskin seperti
kurang memihaknya pemernntah terhadap pembangunan  daerah  tertinggal,
terdapat kesalshan pendekatan dan  prioritas pembangunan, serta tidak
dilibatkanya kelembagasn masyerakat adst dalam  perencamaan  dan
pembangunan (Nasution dan Hasibuan, 2023). Maka perlu adanya kontribusi
masyarakal terkail pengelolaan poténsi alam oleh pemerintzh. Pembangunan
desa merupakapsiiilitrateqiibis Slsunestg Bk meningkatkan kehidupan
spsial Ew Ii'uls].rmﬂ;ﬂ m chb:&m desa juga dapat
dipmdﬁgj snb.up! unﬂel program pembangunan vang dilakukan secara
‘berencana untuk meningkatkan peningkatan kualitas hidup.

Transformasi tidsk hanya berdampak poda sektor ekonomi, tapi juga
‘menjadi bukti keberhasilan pemberdaysan masyarakat dess melalui
pmgﬂnhn potensi lokal. Permasalahan inilah yang mendoreng penulis untuk
ciptakan sebuah karya film dokumenter berjudul “WUNUT Titik Balik di
Tumh Keterbatasan”. Film ini bertujuan untuk menyampaikon kisah nyata
u'nnjquw'ﬂ'esa Wunut dolam bentuk narasi vispal yang mudah dipa.haml.
‘menyentubsecara emosionl, dan bisa dijadikan inspirasi bag masyarakat luas
.ﬂnhrmmlef merupakan karya dalam bentuk audio-visual vang menyajikan

mtum terhadap kisah hidup ataupun peristiwa nyata, yang dibuat untuk
isikan fakta dari suatu keadnaan secara realistis dan objektif. Karya

ini drpllﬂ;hmﬁfbmylhﬂn’!mmpu memylpq:ﬁkm—fnkm dan emosi melalu
visualisasi nyata, wmwhnmﬂmmfvmg kuat dalam
konteks komunikasi massa (Wijaksono & Ramadhan, 2022).

Kisah film inspiratif ini penulis mengemas film dengan format ekspositori
dimana penyompaian informasi dalam film dokumenter ini didominasi dengan
PENZEUNGN SUard alay veice over lambahan, dimana suara asli saal wawancar
dengan mirasumber vang bersanglkutan. Selain itu, film dokumenter ini bergenre
interactive documentary, karena dalam film ini menampilkan banyak adegan
wawancarn dengan subjek-subjek penting sehingga penontonnya mampu



mendapatkan informasi yang akurat. Pembuatan film dokumenter harus
dirancang lebih menarik namun tetap realistis, dengan adanya unsur kreatif pada
film dokumenter bertujuan agar intisari dan film tersebut dikelola dengan lebih
menarik sehinggn berbeda dengan film dokumenter lainnya. Adanya sentuhan
sinematik yang memperlihatkan kondisi nyata di Desa Wunut, tanpa adanya
penokohan sehingga menjadikan flm lersebut terlihat kebih realistis dan bukan
suatu karangan. Hal ini sejalan demgan Wijaksono & Ramadhan (2022) yang
menyebutkan hdihlﬁi‘m cﬁummmm yang tidak bisa dikarang

Tinombunan t,m#] menjelaskan bahwa pencipta karya harus mampu
Wlhanghn ide mq bagaiman: casll mhmh inspiratif ini
dlupn Jebih menarik, dan mampu dipahami denpn.mﬂhnhh penikmainya.
Mﬂn kisah perjalanan Desa Wunut, penulis naskah Wh}ﬂ ini
&m menggunakan paya pendekatan struktur tiga babak. menyebutkan
mm_hahak mempunyai alur vang menunjukkan perubahan cerita secara
bertahap, mulai dari pengenalan, berkembangnya permasalahan yang diliadapi,
hingga solusi penyelesion masalah {Darma, 2022), Struktur tigs babak dipilih
hnmu dapat membantu menyusun alur cerita dokumenter secars funtut dan
‘menarik. Dalam karva film “WUNUT: Titik Balik Ditengah Keferbatasan™
memaparkan cerita yang dimiilai dari pengenalan permasalahan mengenai kisah
kelum Desa Wunut sebagai desa miskin, kemudian cerita tersebut berkembang
don-munce! upaya-upaya yang dilakukan Ihl"iﬁml hingoa menjadi desa
mandiri yang sangat sukses,

Film dokumenter berjudul “WUNUT: Titik Balik di Tengah Keterbatasan™
hadir untuk mengangkat kisah inspiratif Desa Wunut melalui pengelolaan
Umbul Pelem Water Park vang dilakukan secara berkelanjutan. Kisah Desa
Wunut perlu diangkat dalam bentuk film dokumenter karema mengandung
kekuatan naratif vang nyata, relevan, dan inspiratif. Desa ini merepresentasikan
bagaimana keterbatasan bukanlah akhir, melainkan awal dan perubahan yang
besar ketika masyarakat dan pemerintnh desa bersinergi mengelola potensi



lokal. Transformasi dari desa miskin menjadi desa mandin dengan pencapaian-
pencapaian sosial dan ekonomi menjadi bukti bahwa pembangunan desa
berbasis kearifan lokal dapat dilakukan secara efektif. Film ini dikemas dengan
pendekatan struktur tiga babak, yang memudahksn penonton memahami
perjalanan perubahan desa secara runtut den emosional. Gaya dokumenter yang
digunakan merupakan kombinasi antara dokumenter ekspositori dan interaktif,
dengan perpaduan wawancara narasumber dan penggunaan voice-over untuk
memperkuat pgm_mm Sghm'_mmlﬂmtusian realitas dengan
pendekatan visual yung kual, menyentuh secam emosional, dan mampu
mwwmmmt‘dw pembelajaran; HMM. dan motivasi,

- Penulis bérharap pesan yang disampaikan dalam film dokumenter ini dapat
mﬂ:qikun motivasi untuk menambah value dalom diri. Suhmembenknn
pemahaman kepada masyarakat luas bahwa keterbatasan bukanlsh penghalang
'mlni ‘meneapai kesejahtersan. Selain i, film ini jugs memberikan adukasi
mengenai pentingnyn peran penulis naskah dalam proses pembuatan film
_dum-ﬁspuﬂtm mulai dori fahap pra-produksi yang mencakip riset.
pﬂmlﬁnnpuhh dan konsep, penyutradaraan, hingga preses produksi dan
pasca-produksi berupa pengambilan gambar, penyuntingan, serfa publikasi
karya audio-visual (Jati. 2021). Dengan pencrapan Imnpﬁs:sl wisual sebagni
unsur naratif yang kuat, dokumenter ini tidak hanya mendokumentasikan proses
porubahan yang teradi, teapi juga berfungsi scbagsi media edulkatf dan
mnﬁv.lﬂ'tl'il;gi n'u:j-m'&at huns mhtuk mm_m.dﬂn mengelola potensi
desanya.

1.2 Manfaat Penciptaan Karva

1.2.1 Manfaat Akademis

1.2.1.1 Penciptaan karya ini diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan
pembelajsran dalam penyusunan naskah pada proses produksi karya
serta  dalam penpembangan ide krestif untuk program siaran
khususnya film dokumenter yang mengangkat objek dan tema yang
serupa dengan penggunaan struktur tiga babak, Karya ini jugn



diharapkan memberikan manfaat terkhusus kepada penulis, terutama
dalam memshami sistematika penyusunan dan pengembangan
penelitian. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak
ukur pengembangan pembuatan karya film dokumenter di masa
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